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MOTTO

i \ * ~ lj(j^\Sliij^i

'jjLuf

Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamu

di muka burn! dan carilah karunia Allah SWT dan ingatlah

Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung
{Qs.Al-Jum'ah (62): 10}

;jji iui ijpiti ppbfIk pi, p kd ijp'J ^

^CizJl aIp bjj ̂  Idi OJjS'hlj

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah

bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di

Masy'arillharam. Dan berdzikirlah (dengan menyehut) Allah

sebagaimana yang ditunjukan-Nya kepadamu dan sesunggvhnya

kamu sebelmum itu benar-benar termasuk orang-orang yang

sesat {Qs.Al-Baqarah (2): 198}
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^  jV*' l5^ 3 4jj <_^J <»A) oli>Jl
>» ✓ X

rl 4jI?w91j aJT J-<kJ>x^ IjJ.^
X 0

o-
✓ X
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan N^'enteri P dan K

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987

tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian meiijadi

sebagai berikut:

I Xonsonan

Huruf

Arab
Nama Huruf Latin Nama

alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ba b be

ta t teo

es (dengan titik di atas)sa s

Jim J je

ha h ha (dengan titik di bawah)C

kha kh ka dan hac
dal d de

zal
zet (dengan titik di atas)

z

ra r er
J

zai zetz
J

sin s es
c/

es dan yesyin sy

sad
es (dengan titik di bawah)

s

IX



dad d de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)ta t

zet (dengan titik di bawah)?za

‘ain koma terbalik di atas

g gegam

f effa

qaf kiq

kaf k ka.iJ

1lam elJ

mmim em

nnun en0

wwau we
J

hha ha

hamzah apostrof&

y yeya

II Vokall

1. VokalTunggal

Nama Huruf latinTanda Nama

Fathah a a

Kasrah 1 1

dammah u u

X



Contoh;

Li' '/i ditulis zukiraditulis kataba

cK-L-ftL ditulis yazhabu ditulis su ’Ha

2. Vokalrangkap

Gabungan hurufNama NamaTanda dan Huruf

fathah dan ya a dan iai
lS ● ● ●

I  a dan ufathah dan wau» au
j...

Contoh;

ditulis kaifa ditulis haula

3. Maddah

Gabungan
huruf

NamaTanda dan Huruf Nama

fathah dan alif atau ya a dan garis di atasaiS , m ,

kasrah dan ya i dan garis di atas1
t ● ●

0 ^

dammah dan wau u dan garis di atas●« u

Contoh :

ditulis qiladitulis qala

J  ditulis rama ditulis yaqiilu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua

a.Ta' marbutah hidup yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.
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b.Ta' marbutah mati yang mati atau mendapat harkat sukun. transliterasinya

adalah Pal.

c.Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

inaku ta marbulgh itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

0  y 0 ^ 9 S

ditulis raudatul atjul

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah {tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

ditulis rabband

ditulis al-birr

6. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf /!/ diganti dengan huruf yang sarna dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sambung/hubung.

Contoh:

ditulis al-qalamuditulis ar-rajulu

7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya

terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata ia

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

1. Hamzah diawal

Cj‘ja\ ditulis umirtu '  ditulis akala

2. Hamzah di tengah

ditulis ta’khuzuna ditulis ta’kuluna

3. Hamzah di akhir

ditulis an-nau’u ditulis syai’im

8. Penuiisan Kata-kata

Pada dasarya setiap kata, baik fi’il, isim maupvn huruf, ditulis

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisarmya dengan huruf Arab

Xlll



yang sudaJi lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau

harakat yang dihilangkan maka dalam transli.erasinya ini penulisan kata

lersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa dipisah per kata dan bisa pula

I

I

dir;;mgkaikan.

Contoh:

I 0 r dilLilis Pa auful-kaila wal-m;zana

1
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut al-Qur'an, tujuan utama Tuhan memberikan petunjuk melalui

ulusan-Nya adalah agar vimat manusia mampu menegakkan keadilan karena

Allah SWT telah menciptakan manusia sebagai wakil-Nya di muka bumi.

Firman Allah SWT :

^ili; ^ d'jjij lit' jLi]J

Al-Qur'an dan Sunnah merupakan sumber hukum Islam yang

yang memiliki kekuatan

mengikat, baik tanggung jawab moral maupun sistem yang dilengkapi

perkataan dan perbuatan Nabi Muhammad SAW. Dengan menggabungkan

keduanya, al-Qur’an dan sunnah menjanjikan penghilangan segala bentuk

eksploitasi, penindasan dan ketidakadilan.^

Salah satu ajaran yang penting untuk menegakkan keadilan dan

menghapuskan eksploitasi dalam transaksi bisnis adalah dengan melarang

bentuk pcningkatan kckayaan sccara tidak adil. Al-Qur'an menjclaskan

kepada kaum muslimin cara memperoleh harta kekayaan yaitu dengan usaha

meletakkan elemen-elemen yang fundamental

seinua

QS. Al-Hadid (57): 25.

^ Zainuddin Ahmad, Al-Qur'an : Kemiskinan dan Pemerataan Pendapatan, Get 1, (Jakarta:
Dana Bhakti Prima Yasa, 1998), him. 1-2.

1
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2

yang halal, waris dan hibah. Cara yang dianjurkan adalah dengan usaha yang

halal melalui kerja keras, mempergunakan akal dan tenaga. Ini merupakan

rambu-rambu yang harus dipegang dan diperhatikan oleh umat manusia pada

dan umat Islam pada khususnya sehingga dapat terhindar dari hal-umumnya

hal yang dilarang dalam Islam. Usaha-usaha yang dilarang dilakukan untuk

memperoleh harta benda yaitu merampas harta orang lain, mencuri, menipu,

melakukan penggelapan, menyuap dan disuap dan memakan bunga (riba).^

Firman Allah SWT:

i rJr t) lyrc-

o'/d % oiluryi ij'j lJ:
✓ ✓

P

^  a "* ^ 0

j U.4

ji il. d’J'} % oiaJi'jji
9 <■

■T *0
<U/»

Bunga (Riba) secara formal dapat didefmisikan sebagai suatu

moneter tanpa ada nilai imbangan yang ditetapkan untuk salahkeuntungan

dari dua pihak yang mengadakan kontrak dalam pertukaran dua nilai

moneter. Riba telah menjadi bahan perdebatan sejak kaum muslimin yang

awal. Umar, Khalifah kedua menyesalkan karena Nabi Muhammad

wafat sebelum sempat memberikan penjelasan yang lebih terperinci

paling

SAW

●● satu

^ Mohammad Daud Ali dan Hj. Habibah Daud Ali, Lembaga-Lembaga Islam Di Indonesia,
(Jakarta- PT. Raja Grafindo Persada, 1995), him. 235.

QS. AI-Baqarah (2 ): 188.

’QS. An-Nisa(4); 7.

<
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mengenai pengertian riba. Di kalangan orang Barat, istilah usury pada

umumnya sekarang dipakai untuk menyebut bunga yang terlalu tinggi atau

berlebih-lebihan. Atas dasar ini, para ulama berpendapat bahwa riba tidak

hanya meliputi usury, tetapi semua jenis bunga. Ini mengingatkan kepada

argumen-argumen dari para saijana Barat abad pertengahan yang menyatakan

bahwa semua bunga itu berlebihan.^

Sejumlah pakar ekonomi Islam mengecam dan mengharamkan bunga,

baik konsumtif maupun produktif, baik kecil maupun besar, karena bunga

telah menimbulkan dampak buruk bagi perekonomian dunia dan berbagai

mengakibatkan krisis ekonomi dunia yang menyengsarakannegara yang

banyak negara dan telah teijadi sejak tahun 1930 sampai 2000, adalah bukti

paling nyata dari dampak sistem bunga

Dalam perekonomian Islam, sektor perbankan tidak mengenai

bunga. Sistem keuangan Islam menerapkan sistem pembagian

keuntungan dan kerugian {profit and loss sharingl?l.S>), bukan kepada tingkat

bunga yang telah menetapkan tingkat keuntungan di muka. Besar kecilnya

pembagian keuntungan yang diperoleh nasabah dari perbankan Islam

ditentukan oleh besar kecilnya pembagian keuntungan yang diperoleh bank

investasi dan pembiayaan yang dilakukannya di sektor riil. Jadi,

sistem keuangan Islam, investasi dan pembiayaan yang dilakukan bank

di sektor riil menentukan besar kecilnya pembagian keuntungan di sektor

instrumen

dari kegiatan

dalam

® Mervyn K. Lewis dan Latifa M. Algoud, Perbankan Syari'ah, Prinsip Praklik flan
Prospek, terj. Burhan Wirasubrata, Cet. 2, (PT. Serambi Ilmu Semesta, 2004), him. 56-57.

’ Agustianto, “Ijma’ Ulama Tentang Keharaman Bunga Bank" dalam ww. Bunga Bank
tanggal 13 Oktober 2005.com.

«
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Artinya sektor monoter memiliki ketergantungan pada sektor riil.

Jika investasi dan produksi di sektor nil beijalan dengan lancar, maka return

g

pada sektor monoter akan meningkat.

Peluang tersebut tidak hanya dirasakan oleh rnnat Islam saja dalam

memanfaatkan jasa bank, tetapi juga oleh umat non muslim. Bank Islam

dinilai mampu menjadi sarana penunjang pembangunan ekonomi yang handal

dan dapat beroperasi secara sehat, karena di dalam operasinya terkandung misi

nasabah dengan bank. Selain itu bank Islam dinilai

hidup berdampingan secara serasi dan berkompetisi secara sehat dan

wajar dengan bank-bank konvensional yang ada, karena Bank Islam tidak

bersifat ekslusif rnituk umat Islam saja, tetapi juga bisa dimanfaatkan oleh

muslim. Bahkan pengelolaannya pun bisa dilakukan oleh orang-orang

muslim seperti yang teijadi pada Bank Islam di London, Luxemburg,

Switzerland dan bank-bank asing di Pakistan.

moneter.

kebersamaan antara

mampu

non
non-

Ketiadaan instrumen bunga di dalam ekonomi Islam menimbulkan

besar, bagaimana mengelola kebijakan moneter dengan tanpapertanyaan

sistem bunga. Dunia modem saat ini adalah dunia yang sudah sekian lama

didominasi sistem kapitalis dengan instrumen bunganya, maka kehadiran

menafikan kehadiran bunga jelas akan menimbulkan tanda

tanya besar. Diantara pertanyaan-pertanyaan itu adalah bagaimana sistem

sistem lain yang

Edwin Nasution.et.al, Pengenalan Ekslusif: Ekonomi Islam, Cet.l, (Jakarta:* Mustafa
Kencana, 2006), him. 262-263.

’ Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait, BAMUl &

Takaful) di Indonesia. Cet.2, (Jakarta: PT. Raja Grafmdo Persada, 1997), him. 49-50.

i
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keuangan bekeija tanpa variabel terpenting yakni bunga, bagaimanakah

struktur sistem keuangan Islam mengalokasikan dana lebih jauh lagi,

bagaimanakah bank memperoleh keuntungan jika bank-bank tersebut tidak

mengenakan biaya kepada para nasabah yang menggunakan dana dan

bagaimana pula para nasabah yang menyimpan uangnya di bank memperoleh

keuntungan atas simpanan dana mereka.

Mufiarabah merupakan suatu bentuk organisasi bisnis di mana pelaku

bisnis menyediakan pengelolaan tetapi memperoleh sumber-sumber daya

keuangan dari pihak lain. Sahib al-mal membiayai kegiatan bisnis mu^arib

bukan dalam kapasitasnya sebagai pinjaman tetapi sebagai seorang investor.

Sahib al-mal adalah pemilik bagian dari bisnis dan terlibat dalam resiko bisnis

menurut saham dari keseluruhan pembiayaan bisnis. Jika mufiarabah itu

berada dalam suatu periode waktu tertentu, ia akan dibubarkan segera setelah

tujuan bisnis direalisasikan. Akan tetapi, jika mufiarabah dijalankan tidak

terbatas waktunya, mudarabah akan beijalan terns hingga kedua pihak

melakukan pembubaran. Berdasarkan rasionalisasi di balik pelarangan riba,

para fiiqaha tidak memperbolehkan pengusaha untuk mendapatkan

keuntungan tetap, karena pelayanan manajerial dan usaha. Jika terdapat

kerugian, ia tidak mendapatkan imbalan dari pelayananya dan kerugiannya

sama dengan ongkos peluang pengabdiannya.

10

11

Masyhuri, Teori Ekonomi Dalam Islam, (Yogyakarta: KreasI Wacana, 2005), him. 105.

‘ Muhammad Umer Chapra, Sistem Moneter Islam, terj. Ikhwan Abidin Basri, (Jakarta ;
Gema Insani Press, 2000), him. 35-36.
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Disatu sisi sebagai pakar ekonomi Islam, beliau juga ahli dalam ilmu

moneter dan ekonomi makro yang berkompeten berbicara lebih fundamental

mengenai persoalan perekonomian saat ini. Dalam karyanya Towards a Just

Monetery System yang telah membawanya meraih medali bergengsi yaitu

Islamic Development Bank Award, beliau menjelaskan dan mengembangkan

argumen di balik larangan Islam terhadap riba dan menunjukkan dengan

ketelitian akademik tidak saja kelaikan, melainkan juga keimggulan sistem

pembiayaan berbasis penyertaan modal yaitu mu^drabah. Muhammad Umer

Chapra tidak hanya meninjau ulang secara kritis perbankan Islam yang

berlaku untuk meningkatkan perbaikan teori dan praktik di lapangan

melainkan juga mengajukan saran-saran xmtuk meningkatkan dan

memungkinlcan untuk mencapai tujuan-tujuan Islam secara lebih efektif.

Dengan melihat permasalahan tersebut di atas, memang tidak mudah

untuk bisa mengganti sistem bunga dengan sistem muddrabah dengan asumsi

I  ,

bahwa sistem bunga tersebut sudah sekian lama melekat pada masyarakat

tak terkecuali umat Islam. Oleh karena itu penulis merasa tertarikumumnya

untuk melakukan penelitian tentang mufidrabah dalam Pemikiran Umer

Chapra.

B. Penegasan Istilah

Sebelum penulis membahas lebih lanjut terhadap permasalahan skripsi,

terlebih dahulu akan penulis jelaskan istilah yang dipakai dalam judul skripsi

dengan tujuan agar tidak teijadi salah pengertian dalam permasalahan yang

akan dibahas.
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Adapun istilah yang dipakai perlu dijelaskan dalam penulisan iniI  ;

adalah scbagai berikut:

1. Mudarabah

Usaha bersama di mana satu pihak incnyediakan modal sedangkan pihak

lainnya sebagai pihak yang mengerjakannya. Bila terjadi keimtimgar

maka keuntungan tersebut dibagi sesuai dengan perjanjian mudarabah.

Prinsip unium disini adalah bahwa scihib al-mal hanya menanggung resiko

modal sedangkan mudarib menanggv.ng resiko waktu dan usaha. Inilah

1,

alasan mengapa mudarabah kadang-kadang disebut sebagai kemitraan

12
dalam laba.

2. Muhammad Umer Chapra

Adalah seorang pakar ekonomi Islam khususnya ilmu monetei dan

ekonomi makro yang berasal dari Pakistan dan sebagai tukoh intelektual

terkemuka yang sangat berpengaruh di dalam dunia muslim saat ini.

C. Rumusan Masalah

Bagaimanakah pandangan Umer Chapra terhadap signifikansi

mudarabah dalam perekonomian?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui mudarabah dan pemikiran Umer Chapraa

Cyril Glasse, Ensiklopedi hlam. terj, Ghufron A. Mas’adi, Cet. 1, (Jakaila : PT. Raja
Grallndo Persada, 1996), him. 274.

12
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b. Untuk mengetahui signifikansi mudarabah dalam perekonomian.

2. Kegunaan Penelitian

a. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis pada khususnya

dan pembaca pada umumnya tentang mudarabah dalam pemikiran

IJmer Chapra.

b. Memberikan kontribusi pemikiran dalam keiln.uan khususnya
i  I

mudarabah.

c. Mampu memberikan kepercayaan kepada masyarakat pada umumnya

dan umat Islam pada khususnya tentang sistem mudarabah sehingga

menarik masyarakat untuk dapat segera menabung di bank syariah.

E. Tclaah Pustaka

Penelitian tentang lembaga ekonomi Islam, sebelumr.ya telah banyak

dilakukan. Beberapa penelitian yang membahas tentang perbankan syaidiih

diantarannya adalah:

Nur Sholihah Ainy, dengan judul Studi Perhandingan antara Bank

Konvensional dan Bank Syariah, menerangkan bahwa sistem yang diterapkan

dalam bank konvnesional berdasarkan pada bunga, yaitu sistem

mengarah kepada besamya prosentase dari jumlah pinjaman. Sedangkan pada

bank syariah berdasarkan bagi hasil yang besamya rasio didasarkan pada

jumlah keuntungan yang diperoleh. Persamaan sistem bank konvensional dan

bank syariah yaitu fungsi bank sebagai lembaga intermediasi financial dan

yang
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landasiin luikum positif yailu undang-uiuiang pcrbankan No.10 TaJiun 1998

seria prinsip operasionalnya yaitu pada prinsip sewa, simpanan dan jual Deli.'"*

Hndang Nursoleh dengan judul Sistem Operasiona! Bank Syariah:

Studi Anal is is Bank Syariah di Indonesia, menegaskan bahwa prinsip yang

dikembangkan oleh bank syariah yaitu prinsip simpanan mumi, prinsip bagi

basil, prinsip jual bell, prinsip sewa dan prinsip jasa. Prinsip-prinsip terscbut

ditcrapkan oleh perbankan syariah yang ada di Indonesia.

Keunggulan bank syariah dibandingkan dengan bank konvensional

terletak adanya ikatan emosional keagamaan antara pemegang saham,

pengelola bank dan nasabah, dengan adanya ikatan emosional tersebut maka

dikembangkan kebersamaan dalam menghadapi resiko usaha dan membagi

keuntungan secara jujur dan adil. Sedangkan kelemahan bank syariah adalah

terlalu berprasangka baik kepada semua nasabahnya dan berasumsi bahwa

orang yang terlibat dalam bank syariah adalah jujur serta minimnya

asyarakat yang terlibat dalam aktifitas bank syariah itu sendiri serta imiumya

asyarakat muslim berada di pedesaan.

Beberapa penelitian tentang muddrabah telah dilakukan sebelumnya

semua

m

m

oleh :

1  Desy Asfarina, yang mengangkat judul tentang "Efektivitas Pembiayaan

Muddrabah dan Hubungannya dengan Nilai Tambah Bagi Hasil Nasabah

di BMT Khasanah Purwosari Purwokerto"

Nur Sliolihali Ainy, Studi Perbandingan antara Bank Konvensional dan Bank Syariah,

(Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2003), him. 99.

Endang Nursoleh, Sistem Operasional Bank Syariah: Studi Analisis Bank Syariah di
( Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2003), him. 109.Indonesia,
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Hasil dari penelitian yang dilakukannya menerangkan bahwa

efektivitas pembiayaan mudarabah berada dalam kategoii efektif dengan

nilai 69 % serta adanya korelasi antara pembiayaan mudarabah dengan

nilai tambah bagi hasil nasabah yang ditunjukkan dengan adanya koefisien

korealasi Rxy hitung sebesar 3J21. Nilai tambah akan memngkat

dari nasabah itu sendiri dalam mengelola modal yangtergantung

15
diterima.

2. Ari Nurjanah dengan judul "Deposito (Simpanan Beijangka) Mudarabah

Antara I’eori dein Praktek: Studi pada BMT Khasanah Purwokerto".

Hasil dari penelitian yang dilakukannya, bahwa operasional

BMT Khasanali belum sepenuhmyasimpanan mudarabah di

mengimplementasikan prinsip-prinsip mudarabah. Terjadinya deviasi

teori dan praktek dalam pengelolaan BMT Khasanahantara

dilatarbelakangi oleh minimnya kemampuan yang dimiliki dalam

menerapkan prinsip-prinsip bermuamalah sesuai dengan ketentuan

16
syariah.

Dari beberapa penelitian di atas dan hasilnya, maka penelitian dengan

judul "Umer Chapra dan Pemikirannya Tentang Mudarabah" perlu dilakukan

dengan alasan sebagai berikut.

’’ Desy Asfarina, Efektivitas Pembiayaan Mudarabah dan Htibungannya dengan Nilai

Tambah Bagi hLh Nasabah di BMT Khasanah Purwosaii Purwokerto, (Purwokerto: STAIN
Purwokerto, 2003), him. 91.

Ari Nurjanah, Deposito (Simpanan Berjangka) Marabah Antara Teori dan

Praktek: Studi pada BMT Khasanah Purwokerto, (Purwokerto; STAIN Purwokerto, 2003), him.
75.



11

I  1

1. Dari aspek pemikiran tokoh yang masih hidup dan ekonom terkenal beliimI

ada dilakukan.

2. Pembahasan skripsi ini berbeda dari penelitian sebelumnya. Dalam

penelitian kali ini yang akan dibahas adalah tentang konsep tnufiarabah

Chapra dan signifikansi miidarabah terhadap perekonomian.

Literalur yang memual tentang mudcirabcih diantaranya yaitu M.Syafi'l

Antonio, menerangkan tentang muddrabah mulai dari pengertian, dasar

hukum, jenis-jenis, aplikasi dalam perbankan serta manfaatnya.
17

Muhammad dalam bukunya Etika Bisnis Islam menjelaskan prinsip

muddrabah yang mencakup pengertian, unsur-unsur, kesepakatan. dan

implikasi kontrak muddrabah yang di dalamnya berupa kerja sama yang

mempertemukan dua pihak yang berbeda dalam proses dan bersatu dalam

tujuan memerlukan beberapa kesepakatan yang akan menjadi patokan hukum

beijalannya kegiatan muddrabah.

Muhammad dalam bukunya Kebijakan Moneter dan Fiskal Dalam

Ekonomi Islam, menjelaskan mekanisme bagi hasil yang meliputi invesiasi

berdasarkan bagi hasil, perhitungan bagi hasil pihak ketiga, keuntungan bagi

deposan, penempatan dana (pembiayaan) dan peran bagi hasil bagi stabilitas

ekonomi dan distribusi pendapatan.

18

19

Muhaniinad SyatTi Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praklek, Cet. 9, (Jakarta;
(ieinu Insani Press, 2001), him. 95.

Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan

(YMPN)), him. 80-89.

Muhammad, Kebijakan Moneter dan Fiskal Dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: PT,
Salemba Emban Pall ia, 2002), him. 66.
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F. Mctodc Pcnclitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)

yaitu jenis penelitian yang sumber datanya diperoleh dari pustaka.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan dua

sumber, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumbei data

primer adalah data yang langsung diperoleh dari Uncr Chapra, baik

tulisan maupun wawancara^^ Antara lain buku terjemah Sistem Mor>eler

Islam (1985), Menuju Ekonomi Masa Depan: Suatu Tinjauan Islam

(2001), Islam dan Tantangan Ekonomi (1992), Islam dan Pembangunan

Ekonomi (1993). Sumber data sekunder adalah data yang penulis pcroleh

dan kumpulkan dari pemikiran tokoh lain yang membahas tentang

pemikiran Islam Umer Chapra, antara lain buku teori ekonomi dalam

Islam (2006) karya Masyhuri dan buku jejak-jejak ekonomi syariah

(2003) karya M. Luthfi Hamidi.

3, Metode Pengumpulan Data

Karena sifat dari penelitian ini adalah penelitian terhadap tokoh

masih hidup maka metode pengumpulan data adalah meiodeyang

dokumentasi dan wawancara. Yang dimaksud metode dokumentasi adalah

metode mencari data-data atau variabel-variabel yang berupa catatan.

Winarno Surakhmad, Pengantar Penelilian Ilmiah Dusur Meiode Teknik, (Bandung:
farsilo, 1982), him. 163.

20
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21
transkip dan monograph. Penulis barn mendapatkan dari tulisan dan

monograph Umer Chapra. Sedangkan metode wawancara penulis

menggunakan e-mail ke Muhammad Umer Chapra. Penulis sudah

melakukan e-mail dua kali (E-Mail pertama sudah dibalas).

4. Analisis k)ata

Dalam menganalisa data yang diperoleh, penulis menggunakan

metode content analysis yakni suatu metode yang digunakan untuk

menarik kesimpulan melalui usaha memunculkan karakteristik pesan yang

dilakukan secara obyektif dan sistematis.^^ Kajian ini digunakan untuk

mengetahui ide-ide dan pemikiran Umer Chapra dan unmk memaparkan

apa adanya terhadap hasil penelitian, kemudian dari hasil penelitian

tersebut dapat dikaji secara sistematis sehingga penelitian

memberikan referensi teoritik bagi pembaha.san bidang stiifii yang sejenis.

mampu

C. Sistcmatilca Pcnulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka

penulis akan menjelaskan sistematika penulisan yang dibagi menjadi lima bab:

Pendahuluan, Meliputi Latar Belakang Masalah, Penegasan

Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah

Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab I

Suliarsimi Arikunto, Pruseclur Suatu Pemlekatan Praktek. Cel. II, (Jakarta; Rineka

Cipta), him. 236.

Haidar Nawawi Sebagaimana dikutip oleh Soejono dan Abdurrahman, Metode
Pend Hum Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta; Rineka Cipta, 1999), him. 14.

22



s
14

Bah II
linjauan Umum Mudarabah melipiiti Pengertian Mufidrabch,

Mudarahah dalam perbankan syariah, Faktor

bagi basil di bank Syariah,

Biografi Umer Chapra meliputi Kepribadian

yang mempengaruhi

yang terdiri
Bab III

Kelahiran, Pendidikan, Peran-peran Sosial dan Latar belakang

Pcinikiran Umer Chapra, Karya-karyanya

Mudarahah dalam pcinikiran Umer Chapra meliputi Konsep

Mudarahah, Mudarahah dalam pinjaman pemerin.ah, Signifi’cansi

Mudarabah dalam pertumbuhan dan stabilitas ekonomi.

Bab IV

Bab V Penutup, meliputi Kesimpulan, Saran-saran



BAB II

TINJAIJAN UMUM MUDARABAH

A. Pengertian Muflarabah

Mudarabah adalah salah satu bentuk kerjasama dalam bidang

ekonomi yang mcnggunakan sistem bagi basil. Kata mudarabah berasal dari

kata dfirb yang bcrarti pcrgi. Mudarabah disebut qirdd yang berasal dari kata

al-Qard yang berarti al-Qat'u atau potongan, karena pemilik modal memotong

sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan mempcroleh sebagian

keuntungannya.

Jiii Jj '0% oi
23 ✓ 0

Menurut istilah, mudarabah yang dikemiikakan oleh para ularaa

adalah sebagai berikut:

1. Para fuqaha, pada umumnya mendefinisikan mudarabah sebagai akad

antara diia pihak saling menanggung salah satu pihak yang menyerahkan

hartanya kepada pihak lain untuk diniagakan dengan bagian yang telah

ditentukan. Dari keuntungannya akan diperoleh setengah atau sepertiga

bagian dengan syarat yang telah ditentukan diantara kedua belah pihak

tersebut.

Muhammad Rawwas Qal ‘ahji, Emiklopedi Fiqh Umar Bin Khallab ra., terj. M. Abdul

Mujieb, Cet.I, (Jakarta: PT. Raja Gratindo Persada, 1999), him. 573.

15
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TIINJAUAN UMUM MUDARABAH

A. Pengertian Muflarabah

Mudarabah adalah salah satu bentuk kerjasama dalam bidang

ekonomi yang menggunakan sistem bagi basil. Kata mudarabah berasal dari

kata dfirb yang berarti pergi. Mudarabah disebut qirdd yding berasal dari kata

al-Qard yang berarti al-Qat'u atau potongan, karena pemilik modal memotong

sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagian

keuntungannya.

.j> jiiiij ^ jlii jii> ii

Jlii Ji- SjCkJij ^
23

9 y Ox

Menurut istilah, mudarabah yang dikemukakan oleh para uiama

adalah sebagai berikut:

1. Para fuqaha, pada umumnya mendefinisikan mudarabah sebagai akad

antara dua pihak saling menanggung salah satu pihak yang menyerahkan

hartanya kepada pihak lain untuk diniagakan dengan bagian yang telah

ditentukan. Dari keuntungannya akan diperoleh setengah atau sepertiga

bagian dengan syarat yang telah ditentukan diantara kedua belah pihak

tersebut.

Muhammad Rawwas Qal ‘ahji, Emiklupedi Fiqh Umar Bin Khallab ra., terj. M. Abdui
Mujieb, Cet.l, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), him. 573.

15
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2. Menurui Hanaliyah, mufJdnibah merupakan akad syirkah dalam laba,

pihak pemilik harta dan pihak lain pemilik jasa. Jadi mufiarabah

memandang lujiian dua pihak yang berakad berserikat dalam kemitungaai,

karena harta diserahkan kepada orang lain dan yang lain mempunyai jasa

mengolah harta itu.

3. Menurut Syafi’iyah, bahwa mu(iarabah adalah akad yang menentukan

●ang yang incnycrahkan harlanya kepada yang lain untuk dijalaiikan

atau diniagakan. Jadi muddrabah adalah perjanjian

orang lain dalam hal permodalan agar diniagakan.

4. Menurut Malikiyah, muddrabah adalah perwakilan, dimana pemilik modal

mengeluarkan hartanya kepada yang lain untuk diperdangkan dengan

pembayaran yang ditentukan.

Menurut As-Sayyid Sabiq, lafadz muddrabah berasal dari akar kata

^ ,y/j ^^!i(darhfd ardh) yaitu bepergian untuk urusan dagang.^^ Jadi yang

satu

scscor

sescorang dengan

24

f  I

dimaksud muddrabah disini ialah akad antara dua orang dimana untuk salah

seorangnya mengeluarkan sejumlah uang kepada pihak lain untuk usaha dan

labanya dibagi dua sesuai dengan kesepakatan. MazJiab Hanbali, meskipun

deiinisi ini telah menyebutkan bahwa pembagian keuntungan adalah

kedua orang yang bersyarikat menurut yang mereka tentukan, namun ia tidak

antara

Hendi Suliendi, Fiqh Mucmaluh, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persac'a, 2002), him. 135-
137.

As-Sayyid Sabiq, Ficth ul-Siinmih, (Kairo: al-Fath.Li- ‘Alam al-‘Arabi): III, him. 297.
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mcnyebulkan lafadz akad sebagimana juga belum menyebulkan

yang hams dipcnulii pada diri kedua orang yang melakukan akad.^^

Muhammad Umer Chapra mendefinisikan mudarabah sebagai suatu

bentuk kerja sama antara s^hib al-mal yang menyediakan modal dengan

mtidarib yang menyediakan kewiraswastaan dan

mrmjalankan suatu usaha dengan tujuan memperoleh keunlungan.^’

Abdul Aziz Dahlan mendefinisikan mudarabah sebagai suatu bentuk

kerja sama antara pemilik modal dengan seseorang yang ahli dalam

berdagang, dimana pemilik modal menyeralikan modalny? kepada pckeija

untuk diperdagangkan, sedangkan keuntungan dagang itu dibagi

kesepakatan bersama. Apabila terjadi kerugian dalam perdagangan tersebut,

kerugian ditanggung sepenuhnya oleh pemilik modal.

M. Ali Hasan menerangkan, bahwa kata mudarabah berasal dari kata

persyaratan

manajemen untuk

menurut

28

.!

a// (dgrb fil ardh) yaitu bepergian untuk urusan perniagaan,

sedangkan menurut istilah syara’ mudarabah yaitu menyerahkan modal

kepada seseorang untuk dikelola dan keuntungan dibagi menurut peijanjian

yang dilakukan pada saat akad.
29

Muhammad, Kontntksi Miulharubah Dalam Biinin Syari'ah: Mttclharabah Dalam
Wacana Fiqh dan Praktik Ekonomi Modern, (Yogyakarta: Pusat Studi Ekonomi Islam (PSEl),
2003), him. 46-47.

26

Muhammad Umer Chapra, Al-Qur’an Menuju Sistem Moneter yang Add, (Yogjakarta:
PT. Dana Bakli Prima Yasa, 1997), him. 232.

Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996),

27

him. 1 196.

M. Ali Hasan, Zakal, Pajak, A,suransi dan Lembaga Keuangan, (Jakarta; FT. Raja
Gralindo Persada. 2000), him. 75.

29
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Menurut M. Nejatullah Shiddieqy, mudarabah adalah keqa sama usaha

Himana satu pihak menyediakan modal dan pihak lain memanfaatkannya

imtuk tujuan usaha berdasarkan kesepakatan bahwa keuntungan dari usaha

tersebut akan dibagi menurut bagian yang ditentukan.
30

'Abd al-Rahman al-JazIn mengartikan mudarabah ke dalam dua

.31
pengertian:

● clW .UU-yLJl

^ 0 jir. ̂  Cy* Aillil cI-UAj j-Aj

b  .*4^ ^ ^

.u

Afzalur Rahman menggambarkan mudarabah sebagai bentuk kemitraan

antara penyumbang modal, pada suatu pihak, dan pemakai modal pada pihak

lain. Seseorang menyumbangkan modalnya dan yang lain sebagai pekeijanya

berkemampuan usaha serta kemampuan mengelola, menurutyang

M Nejatullah Siddiqi, Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil Dalam Hukum Islam, terj.

Fakhriyati Mumtihai, (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Prima Yasa, 1996), him. 8.

30

'Abd al-Rahman al-JazM, Kitab Al-Fiqh 'Ala Madzhab Arba'ah, (Riyadh; Dar al-Fikr,31

578): VI, him. 34.
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isi kontrak mutual yang telah mereka sepakati. Pembagian keuntungan

diantara keduanya sesuai dengan yang mereka sepakati. Apabila mengalami

kerugian, seluruh kerugian ditanggung oleh pemilik modal. Orang Irak

menyebul kerja sama semacam ini dengan muclarabah sementara orang-orang

Madinah menyebut dengan miujuradah
32

\  '

Masbi Ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa mudarahah adalah semacam

akad syirkah (kerjasama kontrak) dua orang melakukan kesepakatein dengan

ketentuan modal dari salah satu pihak dan usaha yang menghasilkan

keuntungan di pihak lainnya dan keuntungan dibagi berdua.^^ Muddrabah

dalam bahasa teknis keuangan dikenal dengan istilah keijasama mitra usaha

dan mvestasi atau trust fmancing, trust investment.

Imam Sarakhsi, salah seorang pakar perundangan Islam yang dikenal

dalam kitabnya al-Mabsut memberikan definisi muddrobah:

Perkataan muddrabah diambil daripada perkataan “usaha diatas burn;”.

Dinamakan demikian karena muddrib berhak untuk bekerja sama bagi

hasil atas jerih payah dan usahanya. Selain mendapatkan keuntungan

muddrib juga berhak untuk mempergunakan modal dan menentukannya

tujuan sendiri. Orang-orang madinah memanggil kontrak jenis ini

scbagai muqaradah dimana perkataan ini diambil dari I'.ata perkataan

mcnyerahkan”. Dalam hal ini pemilik modal akanqard bcrarti

menycrahkan hak atas modalnya kepada amil (pengguna modal).
»34

' ’ Al'/alui Rahman, Daktrin Ekanumi I.slcim, terj. Soeroyo dan Naslangin, (Yogyakarta; f'T.

Dana Hliakli Wakaf. 1996). IV: him. 380-382.

’’’ llasbi Ash-Shiddieqy, Fen^arilar Fiqh Muamulah, (Jakarta; Bulan Bin'.ang, 1974), him.

102.

Peiv^himpiiinm buna dan Distribmi Hasil Usaha Dank Syariah, (Jakarta; P f.VViroso,

Grasindo, 2005), him. 33-34
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Dari berbagai pcnjelasan di atas secara iimum dapat dipahami bahwa

mudarabah adalah sebuah bentuk kerjasama antara dua orang atau lebih

dal am suatu bidang usaha untuk mendapatkan keuntungan dimana salah satu

pihak mcnycrahkan modal {sahib al-mcil) kepada yang akan menjalankan

usaha {rnudcirib) dengan keuntungan yang diperoleh secara bagi basil sesuai

dengan kesepakatan, jika usaha itu mengalami kerugian, maka kerugian

ditanggung oleh sahib al-mal dengan catatan kerugian itu disebabkan faktor

alam bukan karena kesalahan manusia atau yang menjalankan usaha

(mudarib).

I

j

1

i

Di dalam al-Qur’an kata mudarabah tidak disebutkan secara jelas. Al-

Qux’an hanya mengungkapkan musytaq dari kata daraba sebanyak 58 kali.

Diiintara jumlah itu, terdapat kata yang jadikan oleh sebagian besar ulama fiqh

sebagai akar kata dari mudarabah.
35
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37

Muhammad, Koniniksi Mmlharabah Dalam Bisnis Syari'ah: Mitdharabah Dal:

Wacana Fiqh dan Praktik Ekonomi Modern, (Yogyakarta: Pusat Studi Ekoromi Islam (PGEl),

2003), him. 51-52,

QS. Al-Jumuah (62) : 10

1.5
im
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Muddrabah adalah kerja sama kemitraan yang terjadi pada zaman

jal-iliyah yang diakui Islam. Nabi Muhammad SAW melakukan kegiatan

mudarahah sebelum menjadi Rasul dengan calon istrinya Khadijah dalam

melakukan perniagaan antara negeri Mekah dengan Syiria. Hati Khadijah

tertarik dengan sifat-sifat amanah, Jujui dan kebijaksanaan Miihammad dalam

perniagaan dengan mendapat keuntungan berlipat ganda. /ddiimya mereka

dijodohkan oleh Allah SWT sebagai suami istri yang dikaruniakan dzuriat

yang shaleh. Muhammad terns berdagang hingga menjelang saat beUau

dilantik Allah SWT meniadi Rasul. Rasulullah SAW. Bersabda

i^Uj ‘ulp aIji aLi j Jli :Jii 4^1 ^
Ji 0  O x

Menurul ulama Mazhab hanafi rukun muddrabah hanya ijab {sahib

al-mdl) dan qabul {muddrib). Jumhur ulama berpendapat lain, bahwa rukun

muddrabah adalah orang yang berakal, modal, keuntungan, keija dan akad.

Rukun dalam akad muddrabah sama dengan rukun dalam jual beli ditambah

satu faktor tambahan yaitu nisbah keuntungan. Nisbah keuntungan ini

mcrupakan rukun yang khas dalam akad muddrabah yang tidak ada dalam

’' QS. Aii-Nisa (4 ): 29.

Abu ‘Abd-Allah Muhammad Ibn YazTd Al-Qazwani, Sunan Ibni Majah. (Beirut; DSr al-
l  ikr, 2004): I, Kitab Tijarat, Bab Syirkah dan Mudarahah, hadis. 2289. him. 720 ; Bandingkan
dengan A. Hassan, Tarjamah Bulughul Maraam, (Bangil: Pustaka Tamam, 1991), hadis. 928, him.
469.
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iikad jual hdi. Nisbah ini mcncerminkan imbalan yiuig bcrbak diterima oldi

kedua belah pihak {sahib al-mal dan muddrib).

Adapun syarat- syarat mudarabah antara lain:'*®

1. Orang yang melakukan transaksi harus orang yang cakap bertindak atas

nama hokum dan cakap diannkat sebagai wakil.

2. Modal berbentuk uang, jelas jumlahnya, tunai dan diserahkan

scpenuhnya kcpada pcdagang ilu. Oleh scbab itu, apabila modal ilu

berbcniuk barang, maka menurut ulama tidak diperbolehkan, karena

sulit untLik menentukan keuntungan. Jika modal diberikan dalam bentiJ<

aset, maka aset tersebut harus dinilai waktu akad dan modal tidak dapat

berbentuk piutang dan harus dibayarkan kepada muddrib baik

bertahap maupun tidak, sesuai dengan kesepakatan dalam akad. Namun,

apabila modal itu berupa al-wadi’ah (titipan) pemilik modal kepada

pedagang, boleh dijadikan modal muddrabah. Menurut mazhab Hanafl,

Maliki, Syafi’i apabila modal itu dipegang sebagianr.ya oleh pemilik

modal tidak diserahkan sepenuhnya, maka akad itu tidak dibenark

Namun, menurut mazhab Hanbali, boleh saja sebagian modal itu berada

ditangan pemilik modal asal saja tidak menganggu kelancaran jalan

perusahaan tersebut.

3. Keuntungan muddrabah harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan

tidak boleh disyaratkan hanya untuk satu pihak. Bagian keuntungan bagi

39

secara

an.

Adiwaiman Karim, Bunk Islam: Anulisis Ficih Ban Keuangan, (Jakarta; PT. Raja
Grallndo lArsada, 2004), lilm. 193-194.

Fatwa DSN MUI, No. 07/ DSN-MUI/ IV/ 2000 Tentang Pembiayaan Mudarabah.
40
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seliap pihak harus diketahui, dinyatakan pada waktii kontrak disepakati

dan harus dalam bentuk prosentase (nisbah) dari keuntungan

kesepakatan (seperti 60%:40%, 50%:50%). Perubahan nisbah harus

berdasarkan kesepakatan. Penyedia dana menanggung semua kerugian

akibat dari mudarahah dan pengelola tidak boleh menanggung kerugi:;:

apapun keculai diakibatkan oleh kesalahan yang disengaja, kelalaian

atau pclanggaran kesepakatan. Biasanya, dicantumkan dalam

perjanjiaji yang dibuat dihadapan ..otaris. Dengan demikian, apabila

teijadi persengketaan, maka penyelesaiannya tidak begitu rumit.

Apabila pembagian keuntungan tidak jelas, maka menurut ulama

mayJiab Hanafi akad itu fasik (rusak). Demikian juga halnya, apabila

pemilik modal mensyaratkan bahwa kerugian hams ditanggung

bersama, maka akad itu batal menurut mazhab Hanafi, sebab kerugian

tetap ditanggung sendiri oleh pemilik modal. Oleh sebab itu mazhab

Hanafi menyatakan bahwa mudarabah itu ada dua bentuk,

mudarahah shahih dan mudarabah jdsid. Jika mudarabah itu fasid,

maka para pekerja hanya berhak menerima upah kerja sesuai dengan

Lipah yang berlaku di kalangan pedagang di daerah tersebut, sedangkan

keuntungan menjadi pemilik modal (mazhab Hanafi, Syafi’i dan

Hanbali). Sedangkan ulama Mazhab Maliki menyatakan bahwa dalam

mudarabah Jdsid, status pekeija tetap seperti dalam mudarabah shahih

sesuai

lan

surat

yaitu

i
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yaitu tetap mendapal bagiaii keuntimgan yang lelali disepakati

bersama.41

Kegiatan usaha oleh mudarib adalah hak ekslusif mudcirib, tanpa campur

tangan penyedia daiia, tetapi ia mempunyai hak uiituk melakukan

pengawasan. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan

pengelola sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapainya fuj

mudcirabah yaitu keuntungan. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum

syariah Islam dan tindakannya yang berhubungan dengan mudcirabah

dan harus mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktiiitas itu/^

uan

Dili hat dari transaksi
yang dilakukan pemilik modal dengan pckerja

mudcirabah terbagi menjadi 2 jenis, yaitu :
43

. Mudcirabah Mudacjah (investasi tidak terikat) adalah pihak pengusaha

diberi kuasa penuh untuk menjalankan proyek tanpa larangan/

apapun urusan yang berkaitan dengan proyek itu dan tidak

dengan waktu, tempat, jenis, perusahaan dan pelanggaran. Investasi

tidak terikat ini pada usaha perbankan syariah diaplikasikan pada

tabungan dan deposito. Dalam pembahasan fiqh, ulama salaf seiingkali

mencontohkan dengan ungkapan lakukanlah sesukamu dari sahib al-mdl

ke muddrib yang memberi kekuasaan

gangguan

terikat

’ M. Ali Hasan, Berbagai Mucam Trunsukui Dalam Islam, Cet. 1, (Jakarta; PT. Raja
Grafindu Persada, 2003), him. 171-172.

^' Fatwa DSN MUI, No. 07/ DSN-MUl/ IV/ 2000 Tentang Pembiayaaii Mudarabah.

■* Wiro.so, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, Cet.I, (Jakaita:
PT. Gralindo, 2005), him. 35-36.

-.a
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2. Miidarahah Muqayyadah (investasi disebut juga dengan istilah

restricted muddrabah/ specified muddrabah adalah sdhib al-mdl

membatasi atau memberi syarat kepada muddrib daiam pengelolaan

dana sepertT unluk melakukan muddrabah bidang tertentu, cara, waktu

dan tcmpat tertentu saja. Bank dilarang mencampurkan rekening

investasi terikat dengan dana bank atau dana rekening lainnya pada saat

invcstasi. Bank dilai'ang menginvestasikan dananya pada transaksi

penjualan cicilan tanpa penjamin. Bank diharuskan melakukan investasi

sendiri dan tidak melalui pihak ketiga, Jadi, daiam investasi terikat ini

pada prinsipnya kedudukan bank sebagai agen saja dan atas kegiatannya

tersebut bank raenerima imbalan berupayee.

Muddrabah bisa menjadi batal oleh sebab-sebab tertentu. Penyebab

pertama, bisa terjadi karena menyalahi persyaratan-persyaratan yang

ditentukan ketika akad. Ketika akad, umpamanya ditentukan bahwa usana

yang akan dilakukan adalah berdagang alat-alat rumah tangga maka pemheri

modal bisa memfasakh muddrabah itu kalau pelaksana tidak meraenuhi

perjanjian yang disepakati sebelumnya. Kedua, apabila pelaksana modal

melalaikan tugasnya sebagai pemelihara modal seperti modal yang ada

dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Daiam

kondisi pelaksanaan modal yang melalaikan tugas, pemilik modal berhak

menuntut ganti rugi bila hartanya berkurang jumlahnya.

Ketiga, pelanggaran terhadap presentase pembagian keuntungan oleh

salah satu pihak kalau mereka tidak saling merelakan. Keempat, wafatnya
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salc.h satu pihak yang membuat ikatan peijanjian mudaraboh baik sahib cd-

mcu dan imidarib. Jika pemilik modal yang wafat, menuru'i jumhur ulama

akaJ -tcrscbut batal karcna akad nnuiarabah Scinia dengan akad wakaltih

(pei wakilan) yang gugur disebabkan wafatnya orang yang mewakilkan.

Disaniping itu, jumhur ulama berpendapat bahwa iikad muddiubah tidak bisa

diwariskan. Akan tetapi ulama Mazhab Maliki berpendapat bahwa jika salah

scorang yang berakad itu meninggal dunia akadnya tidak batal teiapi

dilanjutkan oleh ahli warisnya karena menurut mereka akad muddrabah blsa

diwariskan.■M

Kelima. sekirannya pelaksana usaha memberikaii modal yang

diberikan oleh sahib al-mcil itu kepada pihak lain. Dalam kctentuan agama,

orang lain tidak boleh di

pindahtangankan kepada orang lain, sebab modal yang diberikan itu bukanlah

harla milik pelaksana usaha. Kalau hal itu teijadi, maka muddrabah pertama

menjadi batal serta pelaksana usaha berkewajiban mengembalikan modal

kepada peniiliknya.'’^ Keenam, salah seorang yang berakad gila. Ketujuh,

pemilik modal murtad (keluar dari agama Islam), menurut Imam Abu Hanifah

modal yang diberikan se.seorang kepada

46
akad muddrabah batal.

Islam mensyari’atkan dan membolehkan kerja sama muddrabah uniuk

keringanan kepada manusia. Terkadang sebagian orang memiliki harta, tetapi

A^bdul A/h Dahlan, Ensiklupedi Hukum Islam, Cet.I, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hceve,44

10%;, him. 1 198.

Helmi Karim, Fiqh Muamalah, Cet.I, (Jakarta: PT. Raja Grafmdo Persada, 1997), him.15

16-17.

,hlm. 1198.Dalilan, Ensiklopecii46
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tidak berkemampuan memproduktifkamiya dan terkadang pula ada orang yang

tidak mempunyai harta, tetapi ia kemampuan

mcmproduktitkannya. Karena itu, syari’at membolehkan muamalah ini supaya

kedua bclah pihak dapat mengambil manfaatnya. Adapun hikmah adanya

mempunyai

miidarahafi anlara lain:

1 . Ikink akan mcnikmati pcningkalan bagi basil pada saat keuntupgan

usaha nasabah mcningkat

2. Bank tidak berkewajiban membagi bagi basil kepada nasabah pendaiiaan

secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan atau hasil usaha btmk

sehingga bank tidak akan pemah mengalami negative spread.

3. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan arus kas usaha

nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah.

4. Bank akan lebih selektif dan hati-hati mencari usaha yang benar-benar

halal, aman dan menguntungkan karena keuntungan yang konkret dan

benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan.

5. Prinsip bagi hasil dalam muddrabah ini berbeda dengan prinsip bunga

tetap dimana bank akan menagih penerima pembiayaan (nasabah) satu

jumlah bunga tetap berap pun keuntungan yang dihasilkan nasabah,

sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi.
47

Muhanmuid Syafl’i Antonio, Bank Syuri’ah: Dari Teori ke Praklek, (Jakarta; Gema
Insani P 'css, 2001), him. 97-98.
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B. Mudarabah dalam Pcrbankan Syari’ah

Kontrak muUdrahah dalam sistem bank syariah kebanyakan

dijiunakan untuk tujiian perdagangan jangka pendek {short-term commercial)

dan jenis usaha tcrtcntu {specific venture). Mudarabah dalam bank syariah

dapat dibedakan mcnjadi dua bentuk yaitu mudarabah sebagai sistem dan

48
mudarabah sebagai produk.

Mudarabah sebagai sistem adalah mudarabah menjadi pedom

Liimim bagi bank dalam melakukan berbagai transaksi produk perbankan

lersendiri. Dcngan sistem ini keuntungan dibagi dengan para pengguna

jasanya dan para pemilik modal. Pada posisi ini mudarabah secara tepat

dipahami sebagai pengganti sistem bunga. Sedangkan mudarabah sebagai

produk diterapkan dalam semua jenis pelayanan yang dioerikan kepada

nasabah yang berupa tabungan (akumulasi dana) dan pembiayaan. Berikut ini

beberapa aturan dalam penerapan mudarabah dalam bank syariah:'*^

a. Jumlah modal yang diserahkan kepada nasabah selaku pengelola modal,

harus diserahkan tunai, dapat berupa uang atau barang yang dinyatakan

nilainya dalam satuan uang. Apabila modal diserahkan secara bertahap

harus jelas tahapannya dan disepakati bersama.

b. Bank berhak melakukan pengawasan terhadap pekerjaan namun tidak

berhak mencampuri usuran pekerjaan atau usaha nasabah.

ran

yang

, him. 97.Muhammad, KuntniLsi.

Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi,

(Yogyakaila: Ekonisia, 2004), him. 70-71.

●J8
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c. Jika nasabah ingkar janji dengan sengaja, misalnya tidak man membayar

kewajiban atau menunda pembayaran kewajiban dapat dikenakan sanksi

administrasi.

d. llasil usaha dibagi scsuai dengan pcrsetujuan dalam al:ad, pada setiap

bulan atau waktu yang telah discpakati. Bank sclaku pemilik modal

menanggung seluruh kerugian kecuali akibat kelalaian

penyimpangan pihak nasabah, seperti penyelewengan, kecurangan dan

penyalahgunaan dana.

Dalam hal mudcirahah, bank tidak akan turut berpartisipasi dalam

manajemen bisnis yang dibiayai. Bagaimanapun juga, bank dapat melakukan

sLipervisi sccukupnya untuk menjamin bahwa dana itu dipergunakan menurut

pcrsetujuan mudarabah. Hal ini akan membuat bank menjadi mudarih jika

dikaitkan dengan para nasabahnya dan sahib al-mdl jika dikaitkan dengan

para peminjamnya. Inilah apa yang dinamakan dengan mudarabah bertingkat

ganda. Dari pembiayaan total yang disepakati antara bank dan mudharib,

sebagian dapat disediakan dalam bentuk fasilitas overdraft untuk periode

jangka pendek untuk menggantikan dana muddrib dalam transit atau untijk

menghadapi kekurangan likuiditas yang akan teijadi atau yang sifatnya

dan

50
musiman.

Muhammad Umer Chapra, Sislem Moneter Islam, terj. Ikhwan Abidin Basri, (Jakarta:
Gema Iniani Press, 2000), him. 1 16.
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Penghimpun Dana Pen) aluran Dana

ihih al-Mal
Mudarib

Modal Mudarabah Mudarib
■p^©

Im
ii

Dana Mudarabah
(I liimXLih) (Aminah)

Sahib al-Ma!
(Bank Syarikili)

Bag! Hasil

Bank scbagai Mudarib Bajik sebagai Sahib al-Mal

Bank sebagai Agen

Dengan melihat gambar (lihat bukunya Adiwarman Karim "Bank

MuhammadIslam.. .him.\99, 'Manajemen Bank...blm.\Q9

\Vkoso"Penghimpiinan Dana...him. 7) di atas, maka penulis akan

menjelaskan dari institusionalisasi mudarabah dalam perekonomian

modern khususnya perbankan syariah :

Awalnya muildrabah sebagai transaksi langsung antara dua orang.

Ada inovasi dari kalangan ulama menerapkan skema mu0rabah pada

modern, khususnya perbankan menjadisistem perekonomian

berkembang. Pihak yang terlibat dalam kerjasama ini menjadi tiga;

pertama, pihak yang menyimpan dana (depositor/ sahib al-mal), kedua,

membutuhkan dana (debitur/ mudarib), ketiga, pihak yangpihak yan,

mempertemukan pihak antara keduannya (sahib al-mdl dan mudarib)

yaitu bank.
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Namun dalam teori-teori ekonomi Isam yang dikcmbangkan uleh

para intelcktual dan praktis perbankan syariah menyatakan bahwa dari

ketiga pihak yang disebulkan di atas (depositor/ sahib al-mal, debilur/

mu^-ih dan bank) dalam sistem perbankan syariah memposisikan pihak

bank sebagai pihak yang mempunyai standar ganda atau dikenal deiigan

mudarahah tingkat ganda. Artinya, keijasama mudarabah dalam sistem

perbankan syariah menempatkan bank sebagai mudahb  1 sekalig

sebagai sahib al-mal II. Sebagai mudarib /, bank mengclola dana

dititipkan depositor untuk mencari keuntungan. Sementara sebagai sahib

al-mal 11, bank memberikan dana para depositor kepada debitur untuk

dikelola kepada sebuah usaha.

'is

yang

1 r

Posisi bank yang berstandar ganda tersebut tentu sedikit ban^'ak

membuat rancu pengertian mudarabah yang dikembangkan oleh ulama

fiqh. Sebab antara. Sebab antara sMb al-mal dan mudarib untuk sebuah

usaha yang riil tidak bertemu secara langsung, tetapi hams melewati

\
I

bank.

Sementara bank sebagai lembaga usaha yang bergerak di bidang

keuangan yang kegiatan operasional hams didasarkan pada tingkat

* efisiensi, produktifitas dan profitabilitas yang layak mempunyai beberapa

ketentuan-ketentuan khusus yang mengatur lalu lintas keuangan yang

dilakukan oleh sahib al-mal dan mudarib. Ketentuan tersebut tentu saja

diatur sedemikian mpa sehingga proses intermediary beijalan tanpa
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hambatan dan dapat memberikan keimtungan khususnya bagi sahib al-

mal dan bank itu sendiri.

Oleh karena itu penerapan mudarabah pada sistem perbankan

modern menjadi sangat rigid formal. Keadaan ini tentu hams disadari

mudarabah yang sesungguhnya merupakan sistem kerjasama

hidup jauh sebelum munculnya Islam dan mengalami

karena

masyarakat yang

kejayaan pada masyarakat yang hidup pada abad pertar.gahan di mana

dan prasarana dilakukan dengan sistem
tingkat kesederhanaan sarana

/  f..vvyinl) sekarang dipaksa imtuk beradaptasi dengan
kepercayaan {non-formal), seKarcmg v

,  mndera Oleh karena itu aplikasinya dalam aktifitas-
ikiim perekonomian moaera.

modem dalam masyarakat industri dan kompleks

validitas bagi pemberlakuannya.

Saleh menangkap bahwa pemberlakuan

i ekonomi lainnya yang termuat dalamteon

aktifitas keutmgan

tersebut dapat memberikan

Lebih jauh Nabil A

mudarabah dan beberapa

dalam sistemliteratur fiqh
perekonomian modem sebagai fenomena

i  dan konstrainisasi dalam usaha

i tersebut tanpa menyadari pembahan
munculnya gerakan

membangkitkan
kemb

formalisasi

ali teori-teon

diikutinya.

muddrabah sekarang ini dipraktekkan

i mudarabah tidak dapat masuk dalam

mudarabah dalam sistem

teori-teori fiqh dan landasan

aiidiri, tidak mengikuti yang lain agar

seharusnya
waktu dan tempat yang

demikian, betapapunNamun

kurang
tidak berarti

secara
Memposisikan

ic modem-bisnis
lingkaran

berpijak pada
inn modem

perekonomian
dan m

konsistensecarafibsofisnya

I
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terhindar dari kesan penjiplakan sistem yang merubah kemasan tanpa

; 51
mengganti isi.

C. Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil di Bank Syariah

kontrak mufiarabah adalah memperoleh hasil investasi.

investasinya dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor

berdampak langsung dan ada yang tidak langsung yaitu:'''

Tujuan utama

Besar kecilnya hasil

pengaruh ada yang

1. Faktor langsung

merupakan presentase aktual dana yang

i total dana. Jika bank menentukan imestment

80% hal ini berarti 20% dari total dana dialokasikan

a. Imestment rate

diinvestasikan dan

rate sebesar

untuk memenuhi likuiditas.

b. Jumlah dana yang

dana dari berbagai

tersedia

i  sumber d

untuk dinvestasikan merupakan jumlah

ana yang tersedia untuk diinvestasikan,

dihitung dengan menggunakan salah satu

saldo minimum bulanan dan rata-rata total

tersebut dapat

rata-rata

dana

metode yaitu

saldo harian

(i). Salah satu

ditentukan

(ii). Nisbah antara

ratio)

cirl mu0rabah adalah nisbah yang hams

dandisetujuipadaawalpeijanjian

bank dengan bank lainnya dapat berbedasatu

..him.
Muhammad, Kontrub'— : Unit Penerbit dan Percetekan

Syariah, (Yogyakarta

Muhammad,
(BPP) AMPYKPN, 2005), him-
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(iii). Nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke waktu dalam satu

bank misalnya deposito 1, 3, 6 dan 12 bulan.

(iv). Nisbah juga dapat berbeda antara satu account dengan

■count lainnya sesuai denan besarnya dana dan jaluhat

temponya.

2. Faktor tidak langsung

bulir-bu.ir pendapalan dan biaya mudHrahch

nelakukan share dalam pendapatan dan

dibagi hasilkan merupakan

nasabah i

P

a. Penenluan

(i). Bank d^ui

endapatan yangbiaya.

pendapatan yang

. Jumlah semua biaya

sharing

diter

reverme

imadikurangi biaya-biaya.

bank, maka hal ini disebutditanggung
(ii)

metode akuntasi). Bagi hasil secara

i  oleh berjalannya aktivitas yang
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d-’^[
s&hib.. ^tra

diinanf ^ pasn

>i<i>'akan sejumlah an t p.nJ^

\l menjalankan vent«^ / „,e.n^
*dl,>«kan laba. Sahib

bukan dalani

lot

ino
tetap*

seorang investor-

>cl 1 ,

’^'"'■ 160-161.
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i  pada esensinya samaChapra mi
luiarabah menurut

pada masa fiqli

m

kl isik d

l\'ngertian

an modem.
deiigan pcnger'aan

fiqh klasik dankitamasa

Model muiicirahcih yang direalisasika P

Pahami selama ini adalah yang

clua
,  bcrlaku antara

{nahih al-nuil danp'h^i^

i  ini meminki ciri-

mufiarib
l dengan

klasik seperti

sfihib al-ma^^Hklrih) saja sccara langsung

khus hu
yakni biasanyaus bungan a saling

i oleh rasa

kepada orang

dilandasiserta
dan langsug

""^fiipiikan limnmgan personal

(amanah). SoMh cil-nu>l

modalnya
i^enyemhkan

kternya)-

efektif dan

beberapa

k
kara

5 manp^*^ ecil
balk^ain tidak

karena

dimaii^

i hubung^"^

me

yang ia kenal dengan

Model inu(.lLU'i‘bLih

^*^biungkinan untuk diterapk--!^

sistem kerja pada bank

mengenal sehingg^ ■

personal; banyak

besar sehingga dip^^

^ntuk sama-sama menj-

ada

ke

invest

i  ita
hal

^  Islam,

mpnk

terjadi

tidakbankm reka

i kern langsung

dalam

stasi

nginnf”

lal'

dana
mbutukka^

ribuan

pfoye^^

ratusan

i me al'
sflhib

tertentu;

im

tuk

ebabk^

kaimy^-

bung’

denga”

7

pena

asr

luknn P“

iadi

luhau

dang

Islam

dal y""®

dan bankun
^

disal^

3

akan '
bankterhadnp

anan

bya disiplin rnn

ihib

atas dikaitkabdanbie
^Peroleh jaminan keam

ijeng^
a

Jika dikaitkan

san
deP^

n P i 5P111bagse
ran

i berP^ akadb mtetapi din^^rti /dri^
sebagai w///

para peininj
inin

yabg
IpilakCi

'Pga amny^- pt!i
uib-

///g
Hi

ixiyiern(y b
giidarsoiio,

bkonisia, 2004), HP”
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tingkat ganda. Dengan sistem mudarabah, bank tidak akan turut

bisnis yang dibiayai dan bank dapatberpartisipasi dalam manajemen

me,akukan supervisi secukupnya untuk menjamin bahwa dana itu
74

dipergunakan menurut persetujuan mufldrobah.

(bank) adalah pemilik dari bisnis dan terlibat d.ilam

i modal dari keseluruhan biaya bisnis Muddrib

i yang ditempatkan padanya oleh sflhib

mudarabah. Jika mudarabah itu berkaitan

Sfihib al-mdl

resiko bisnis menurut proporsi

(pengusalia) mengelola dana investas

al-mdl (bank) menurut akad

, maka mudarabah akan segera dibubarkan

Alcan tetapi, jika mudarabah dijalankan

akan berjalan terns hingga kedua pihak

dengan periode waktu tertentu

is direalisasikan

, mudarabah

apabila tujuan bisnis

tidak terbatas waktunya

sphib al-mdl dalam kontrak muddrabah

modal dan tidak lebih dari itu. Ini

bagi sflhib al-mdl menjadi mitra

Liabilitas

tribusinya pada

tidak tepatarena

melakukan pembubaran

hanya sebatas pada kon

suatu hal yang penting

tidur jika liabilitasnya

Dalam mem

k

tid

ebrik

ak terbatas.
75

kepada kreditur, perbankan Islam hams

memberikan pembiayaan proyek

adalah keahlian para kreditur

besar dan pembiayaan

bemilai sosial positif.^® Makin

makin besar keuntungan bank

an pinJ®®'

i-hati dalamhati-
melakukan analisis deng

imbangannya

keuntungan yangyang

(muddrib), sehingga

harus diarahkan pada

besar keuntung^*^ P®

endapatkanm

;.transaksi yang
transaksi

(muflSrii W
nisabwn

..him. 16*-jslam-

Chapra, Sisiem

Ibid, him. 189-

Ibid, him. 108.
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{sflhib al-mal J). Pada masa perekonomian

mengalami krisis. kreditur (mu0rib) tidak akan terbebani

karena modal mufiarabah ini

{smh al-mdl II) dan penabung

yang saat ini yang

suku bunga perbankan umumnya

II) dan pengusaha {mufidrib II) sama-sama

olch kenaikan

pihak bank (sahib al-antara
manakala teijadi kerugian, pihak

ian tersebut. Artinya,
menanggung kerugian

pihak deposan dan penabung tidak akanrugi sedang

Dalam

kepada deposan

hilang. Sepert>

hal

i

bank akan nienanggnng

mendapatkan apa-apa.

membebani apa-apa

relatif tetap dan tidak

dipikul ringan siuna dijin

 teijadi kerugian, bank tidak akan

dan penabung selain nominal uang yang

 pepatah yang mengatakan "Berat sama

jiog ●

.erjadi di Indonesia disebabkan beberapa hal

adakstabil,krisiskeparcayaan.ma«baknya

terbesarteriadinyakrisisadalahsistem

khususnya di Indonesia. Sahingga krisis

..^enimbulkandampak kerugian anmra lain

"(kebundran-kebutuhan pokok) meningkak

,i„gginyatingkatinHasidantingkatsnku
-  inflasi akibat

piojam®®
U. Muililrabah

Krisis

diantaranya suasana p

i, ekonoin

o

i yang

litik yang

ebab yang
kasus K.KN dan peny

tidak sesuai

nielanda

i

bunga yang
I

ekonomi yang

 ditei»P>‘®

I
ndonesia

jasadan
harga-harga barang

fluktuasi nilai tukar y

bunga. Inflasi nienurnt

berkurangnya

Rasulnllah saw.^^

tid

zaman

ak sehat

barang

jt^ulafar

dib
njadi dxm,pertama.

. Jenis ini teijadi pada
agi me

lural Inflo'X'o'''’(na
karena kekeringan atau

disebabkan oleh
Rnsyidin yu«“

..anusia yangn>
kesalahan

inflasi
^edua,

peperangan.
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1

;
\

administrasi yang biiruk. (ii) pajak berlebihan dan (iii)tiga hal, (i) korupsi dan

jumlah uang yang

dimana pemcrintah meniberikan

berlebihan (beikaitan dengan rekapitulasi perbankan

bantiian modal yang nantinya digunakan

77
iintuk membcli obligasi).

oelakukan reformasi terhadap

melakukan reformasi melainkan

muslim telah berupaya i
Negara-negara

pengeluaran, namun yang
teijadi bukannya

nggunakan jalan pintas yang menggandalkan
problem besar yaitu dengan me

dan pinjaman
ekspansi moneter

Cara ini sangat berpenganih terhadap

kemudahan finansial yang
dikendalikan dan dipertahankan dalam

i, utang domestik dan luar

ini cenderung mengekalkan

tidak dapat

iadilah inflasi yang tinggi
JangKa panjang, maka terja

beban cicilan yangnegeri serta

eningkat. Proses mi

it neraca pembayaran yang tidak

m

inflasi, defisit

cicilan utang yang

bagi generasi

tingkat

serta beban

menimbulkan lebih berat dan sangat tidak

i mendatang dengan terbebani

yang

berkesi nam bungan

bagus dan juga
adiltidak

78
cicilan-

kewajiban membayar ketergantungan pemerintah
sulit yaitusangat

asalahan yang

baik sektor

ekstemal tidak bisa lepas

lembaga keuangan intemasional

i dalam membiayai defisit

melainkpn akan

makin besar pula

krisis

Perm
domestik maupnn

terhadap pinjaman ke
pinjaman

^enjadi tradisi
ini pinjain^

IPB suflah

bukannya

Iconomt'
-

begitu saja. Selama

i, misalnyasangat tinggi „enyelesaikan

besar utang
 ivlakin

sehingga

keadaan e

anggaraan,

memperparah Konlemporer, (Jakarta: Gema
Sualv Kajioni Islaf»

Karl®.

.him- 299-

Azwar77 Adiwarinan
^■'sani Press, 2004), Idni

Chapra,
d78

. 68.

art
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makin kecil kebebasan suatu negara

intemasional bagi kepentingan yang

sehingga
lingkaran jebakan utang

membuat kebijakan

Icbih bcsar. Memirut Chapra-

nasiona

.

l maupun

79

lama dan tidak

Untuk keluar dari beban

dapa. direalisasik^P-f& «

birokrasi P®“" yang ^'“"^ikonvtraikan kepada peijanjian

pemcrinta fj/^tmungkinkan pemerint^ serta
banan ‘’^yat tidak mungkin bersedia

komitmen dan , gan rakyat. ..njakan-tindakan birokrasi

adanya kerja s^!"?j^^keidaran U- Dengan menciptakan
berkorbankecuahjik gjar^ diharapkan

diminimalisas.kan^sua^_^j„,if terMap ^0rabah
ikiim in^-eslasi berbasis bunga. Untuk

pemerintah daPP'/'^^sial ' ,“S cukup hanya den^

(bunga) olP** pamerintah dihanekan

khusuanyp ^ jika pemcrintah

dilibatkan

niedengan

ribaLaraiigan

pemerintah muslin^

meminimalkan

rnenegakkan disipt^^^

hadap PP”8®

dilakPWP

iainaP 7**'“

i sekt°^

s

gvva

ter

peril!

diluar pih)

beberapa cara

sesuai syariah

Dalam hal in*i, parti

istem sihamnanam

s!^

sipP"'

,174-173
liliii-

/sla"’-

Chapra, Sisterr>
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tidak diserahkan
dinilai baik, tetapi pengdolaaimya

pada proyck-proyck yang

80
kepada sektor swasta.

benar-benar dapat

untuk mereduksi
terhadap PW*

dilakukan

i proyek-proyek pemerintah dengan

makapinjamanyang

setiap upaya

berlebihan

mufiarabahPembiayaan

Jika
dipertanggiingjawabkan.

mubazirirpen^eluaran yang
 dan membiayai

enuhi kelaikan

diingat bah
sistem nnuJarahah sejauh mem

Dan perl^

tingkat

tidak peril! dilakukan

1 dengan sistem
wa pembiayaan

i maksimal
dan disiplin dalam

efisiensi

tidak dibenarkanhanya

disalahgunakan oleh

keadaan dorurat dan

oleh genurasi masa

mencegeh

menunimallcan

membantu

gga

mu^arabah ineinerlukan

Karena
nianaje

^elakukan pinjaman

pada esensinya

{ keadaan-

untuk dipdik

diharapkan

berlebihan

namun

mefflbiayai

anfant

Islam
sehin

itu
men proyc_

sebatas membiayai peng
eluaran

uali unw>‘

iliki m

kcc
birokrasi yang korup

tambahan modal ynnS

luaranS'^'®

oleh

itiem

bimg^

lakukan pe"g"

depan. Pclarangan

pemerintah me
sistem mu0rabah

sudah melekat di

82

dikonversikan

i sistem

kbususnya

sistem

rnd

jnu0

keperluan untuk pinjm^

asalahan y^^

i  sistem

moneter dimia, schingS

melakuk^*^

s
Perm

bun
dengan asumsi

ap

pinjaman dan

bunga

jiegam

deng^*^

it sistet^

siidab

bilasd^^

g®

a

uUt

onesiamelakukan

akan sulit
rabah

per)

direalisasikan.

.all”-
Tan .93.

Cliapra, Isla^n dan

Chapra, Sisien^

Chapra, Menujn

Mo

.him80
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dalam perturabuhan dan stabilitas ekonomi

lebih cepat mencapai keseiahteraanbunga akan

C. Signifikansi Mu0rabah

Masyarakat tanpa

roeraberlakukan bimga. Penghapusan bunga akan

tidak terhitung jumlahnya sebagai

dimensi kesejahteraan sosial dapat

daripada masyarakat yang

meinbuka jalan bagi usaha perbankan yang

i naikah.“ Suatu
tempat manusia mencari

diperkenalkan ke

mudarabah ini harus

dalam

dib

mudarabah oleh bank. Pembiayaan

mendorong penyediaan lapangan kerja

nilai-nilai Islam. Diharapkan hal ini

menjamin bahwa pembiayaan yang

konsentrasi kekayaan

 pembiayaan

erikan untuk

i  inenurutekonomi

,ungguh-sungguhu”"*

dan kesejaliteraan

dilakukan dengan
tidak mendorong

i mempedulikan hal ini.
bank-bankdiberikan oleh

meskipun sistem Islmn m

ICapitalts meSistem

dalam perekonomiankemakmuran
realisasilmn

. Laju pertumbuhan ekonomi tinggi secara

i kekayaan yang begitu luas. Dengan

i melakukan intervensi dalam

baru diperoleh oleh

kemiskinan atau pemenuhan

kekayaan yang terns meningkat

memperoleh sesuatu bagi si

peningkatan pendapatan

is mendorong kesenjangan terns

i pada pasar

rjadi ekspansi

berorientasi

nvujud dan te

Barat yang

umum telah te

kemenangan pasar

hubimgan-hubungah

Kapitalis belum

sis

so

sistem

tidak lagi
politiktem

kemakmuran yang

;i mengtopuskan

sial.

berhas

Ketidakmend"'

untuk
k

lainkaume
kebutuhan pokok

esulitau
terhadap

buhan ya»i^

semua

ti

jfl

berdampak : telah mendorongsehingga

miskin.*^^ Pertum

ngg‘

i Kapimks
stitusi

karena
golongan kaya dan Nastangin, (Yogyakarta: PT.

i  Soeri'yo●  ted-

●> Atolur
Bhakti Wakak .him. 33-

Chapra,
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hambatan. Pertumbuhan ekonomi juga tidak selalu beijalanmenerus tanpa

„,ulus dan bcrknsinambungan, nanum kadang-kadang ia terhenti oleh resesi

bagi semua orang terutama bagi kelompok

berimplikasi kepada percepatan pengurasan sumber-sumber

tingkal polusi udara dan mengakibatkan bencana

berimplikasi kepada kehidupan manusia, binatang dan

dan gelombang pengangguran

miskin schingga

daya alam, menambali

lingkungan yang

tumbuh-tumbuhan 85 Ketidaksta
3

bilan perekonomian Kapitalis teqadi karena

perbaiikan yang berbasis bunga sehingga
i berlebihan dalam sistem

idakmerataan pendapatan dan kekayaan.

ekspansi

mengakibatkan keti
ekonomi Kapitalis. Sosialisme selaln bersikap

Berbeda dengan sistem

individu. Kaum Sosialis merampas segala hak pribadi
buruk sangka terhadap

bersama, dalam hal ini negara. Dalam mencapai

is bersandar pada kekuasaan negara dan keditaktoran

Sosialis, negara merupakan penggerak dan

i kemaslahatandari mencapai

tujuan, paham

pemimpin

pengarah bagi parekononnan

Sosialis -

in. Menurut paham

ian rakyat. Individu rama sekali tidak berperan dan

i harta negara. Tugas rakyat hanya
dalam investasii andil

tidak mempunyai

sebagai abdi negara

fCedudukan

86

laksanakan tugns « pengusaha.

s’latu perekonomian sangat penting.dalam

dan me

uang

instabilitas nilai tukar uang mengakibatkan

seimbang sehingga mempersulit usaha

i. Ibnu Khaldun mengatakan bahwa

akibat
alat ukur

tidak berjalan

keadilan

Ketidakadilan

perekonomian

merealisasikan

secara

sosial dan ekonomi

Ibid. him. 52-53.

Yusuf Qardhawi-
i

Etika Islam, Cet. 1. (Jakarta: Gema Insani Press, 1997),dan b/orma
S6

him. 70.
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membangim secara
akan mungkin mampu

keadilan dalam sistem yang dianutnya.

siiatu negeri tidak

bcrkesinambungan lanpa adanya

dalam fongsinya sehingga

memungkinkan teralokasinya

pendapatan, teqadinya JuU

keadilan uang
Stabilitas harga berarti terjaminnya

perekonomian relatif berada dalam kondisi yang

terdistribusinya

stabilitas perekonomian.

menjadi ui-gJja

merata,
sumber daya secara

employment^^ dan terjaganya
bagi kes

Kenaikan suku bunga

dan pasar uang^"^ sehingga

Namim sangat disayangkan

motif untuk bcrspekulasi

jaga dalam ekonomi

i diban

i konvens

88

eimbangan pasar barang

biasa dalam perekonomian.
miliki pengamb luar

, tingkat bunga men

dengan

ijad

dingkan

i pemicu semakin derasnya

motif bertransaksi dan bujaga-

dalam memegang uang

pengaruh signifikan terhadap

ional. Motif seseorang
i

i  menimbulkan
spekulasi efek multiplier pada arusdengan tiijuan smberikantidak m

efek bagi perfan.buhan ekonomi dan tidak

dengan
sektor moneterperputaran

barang tetapi hanya
memberikan

keda. Akibatnya

dalah kebijakan moneter yang

mencapai tujuan fiiU

a

lapanga
pada penciptaan tidak mampu

stabilitas harga melalui inflantion

moneter

enuhi tujuan

sektor
alat dalam

hanya

merupakan

employment nainun

targetting dan p
emm

mem
. 90

tinggi-
buhnn

ada.
ju,nl:>l>pekerjaanyang

●  'Sin
Adiwarman yang beredar dal.n masyarakat.

banding Ekonomi Makro, Get.seia saina
Jumlah pcncari pcke'ja

(Jakiirta; The Intcrnatio'’ j^grtemu

87

^ (Yogyakad"'

dengao
I,

akaiirakat

. Ekonoff^'
;

n.asya Islam89 Kebutuhan
 dalo’^

i  Teori90
Masyhuri,

102
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dari sistem berbasis penyertaan modal terhadapStabilitas yang besar

diakui oleh sejumlali ekonom Barat yang terkena’.

terkenal dari Universitas Chicago menulis

sistem berbasis kredit juga

Henry Simon, seorang ekonom

sesudah perang

depresi besar

dunia II di baw

olehdisebabkan

II,

ah pengaruh kuat depresi 1930-an, bahwa

perubahan tingkat kepercayaan b'snis yaug

tidak stabil. Simon percaya bahwa bahaya

jika tidak ada pinjaman (sejauh

kredit yang
teijadi dengan sistem

ketidakstabilan itu dapat
diminimalkan

ip syariah), terutama pinjaman jangka pendek
berdasarkan prinsip

-idalambentukekuitas.

I
diperbolehkan

91

maupun investasi

Ketidakstabilan

ketidakpastian dan menimnbulkanmelahirkanakan

ian karena dampak buruknya pada

disuntikkan ke dalam
pada perekonomian

i. Ketidakstabilan yang

diramalkan dalam suku bunga akan dapatsukar

tidak diinginkan

untuk investasi

yang

perencanaan

ekononii oleh gerakan

buah perekonomian
.nekankan pada keuntungan antara penyedia

r^ndarabah yang gusaha (mudarib) akan dijamin suatu
Sistem maupnn P . ̂alanan bisnis dan ditentukan oleh

perekonomian cenderung

pengusaha-

●on Islam. Chapra menekankan bahwa:

m

diatasi dalam se

berbagi resiko maka pembiayaan

substansial dan pengeluarancara

usaha
Icerangka

bcrkurang

schingga

sc

hilang

adanyaDengan

iniplikasinya akan scmakin banyak

oleh Icmbaga fmansial. Instabilitas

kulatif akan

akan

cvaluasi
i

berbasis spe

is bunga pnnberbasis is proyck bisnis
i dalaniparti si pas 1

lilm. 76-
Islam-

Chapra.
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i suku bunga akan dapat ditekan sehingga

usaha dan perkiraan masa depan yang

dalam nilai tukar valas oleh fluktuasi _

menciptakan suatu iklim perencanaan

lebih baik.

I

ekonomi teijadi sebagai akibat dari

gejolak tingkat bunga, nilai tukar

I

Menurut Chapra, ketidakatabilan

finansial kai'ena

berkbihan. Sejumlah r-nuU* ekonom Islam

kekacauan dalam pasar

saham yang

mengemukakan

komoditas serta
perubahan pada modal yangbahwa

khususnya Chapra

berorientasi pada

Islam akan membantuatau monsterkeuangansistem
92

keuangan.
di dalam pasar

i ketidakstabilan

bunga
dengan muflarabah akan

kondusif serta

mengurangi
menggantinyadan

Pcngliapusan iklim yang
menciptaltanuntukcara

menjadi satu-satunya

komitmen bagi ^

enghapnskan

lebih kon

ussha, pa

mmampujuga

penabung. Dan, diharapkan

sumber kctidakpastian dan

i dan pertumbuhan.

bankan (sphib al-mal II

I dar.a
ny'=‘“‘‘

salah satu

f'l'i

dusif bagi investasi

sehinggaketidakadilan

„elibatkan panab®®

keahlian yanS

mi#''"*"'’

,  keberbasilaa
su

i oleh pengusaha (mu0ribW yangDengan dimilihi

tingkat ganda
d perbankan Islam diharapkan

bisnis atau proyek yang

dan serta

dikenal dengan

mencapaidapat

alam

kegiatanatu

inefisiensi ekonomi

i dan membuat para investor

utama93
sumber

proyeksi

dilakukan.
i^pakan

lengga^"^^

me
tidiikpastit'"Ke

litkan PP")""meiiynsehingga i. ikhwan Abidin Basri,Islam, terj
finjauanSuatu

llliu- 3̂18.

CKap.a.
Insan'

92

. 79-80.,...hl>”(Jukarta: Gema jslam-

Sistem9.1 Chapra.
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dana pada investasi jangka panjang.

tidak hams khawatir

finansial dari

untuk melakukan komitmenraga-ragu

is mudarabah, pengusahaDalam investasi berbasis
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